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c’    : Kohesi tanah, efektif [kN/m2] 

c    : Kohesi tanah [kN/m2] 
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Df, D    : Kedalaman fondasi [m] 

B, L    : Lebar fondasi [m] 

ϕ    : Sudut geser dalam [derajat] 

Nc, Nq, Nγ    : Faktor daya dukung Terzaghi 

dc, dq, dγ, dc’  : Faktor kedalaman 

ic, iq, iγ, ic’   : Faktor kemiringan 

sc, sq, sγ, sc’  : Faktor bentuk 

gc, gq, gγ, gc’  : Ground factors (base on slope) 

bc, bq, bγ, bc’  : Base factors (tilted base) 

∆Cu   : tambahan kuat geser tanah [kg/cm2] 

∆σv’   : tambahan tegangan tanah vertikal efektif [kg/cm2] 

eo    : angka pori awal sebelum digunakan cerucuk 

e1    : angka pori setelah digunakan cerucuk 

∆e  : perubahan angka pori dikarenakan penambahan volume 
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Vv    : volume void awal sebelum digunakan cerucuk 
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θ    : Sudut resultan diukur dari vertikal [derajat] 

Su    : Undrained shear strength [kN/m2] 

qo    : Tekanan fondasi [kN/m2] 

µ    : Angka poisson 

Es    : Modulus elastisitas [MPa]
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I1, I2, IF   : Faktor pengaruh yang bergantung pada L/B, tebal lapisan yang 

mengalami deformasi, angka poisson µ, kedalaman dasar 

fondasi D 

Cc    : Indeks kompresibilitas 

H    : Tebal lapisan yang mengalami konsolidasi [m] 

Po    : Tegangan overburden mula-mula sebelum dibebani [T/m2] 

Pc    : Tegangan prakonsolidasi [T/m2] 

∆P    : Penambahan tegangan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


